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ANALISIS MISKONSEPSI BERBANTUAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX
(CRI) DALAM MENYELESAIKAN SOAL KEMAMPUAN KONEKSI
MATEMATIS PADA MATERI STATISTIKA

Oleh : Riska Kartika Oktavia
NIM 19104040033

ABSTRAK

Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu ketrampilan yang harus
dikuasai oleh peserta didik. Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan koneksi
matematis adalah miskonsepsi yang dialami siswa. Oleh karena itu perlu adanya
identifikasi terhadap miskonsepsi ini, termasuk dengan menggunakan CRI. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan miskonsepsi yang dialami siswa menggunakan CRI
dalam menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis pada materi statistika serta
menghasilkan desain pembelajaran guna mengantisipasi miskonsepsi yang dialami siswa.

Penelitian ini berjenis deskriptif-kualitatif dan menggunakan model 4D. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes tertulis disertai CRI dan wawancara.
Setelah data miskonsepsi didapatkan, selanjutnya dipaparkan dan dianalisis menggunakan
teknik analisis data menurut Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil miskonsepsi yang didapatkan kemudian
menjadi acuan untuk mengembangkan desain pembelajaran. Desain pembelajaran yang
telah dibuat kemudian diuji validitasnya.

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa : 1) persentase miskonsepsi pada
indikator inter matematika sebesar 35,5% meliputi miskonsepsi teoritikal, miskonsepsi
korelasional, miskonsepsi perhitungan, dan kesalahan interpretasi bahasa; 2) persentase
miskonsepsi pada indikator antar matematika sebesar 29% meliputi miskonsepsi
korelasioanal, perhitungan, dan kesalahan interpretasi bahasa; 3) persentase miskonsepsi
pada indikator koneksi matematika dengan bidang ilmu lain sebesar 16,1% meliputi
miskonsepsi teoritikal, korelasional, perhitungan, dan kesalahan interpretasi bahasa; 4)
persentase miskonsepsi pada indikator koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari
sebesar 9,7% meliputi miskonsepsi teoritikal, miskonsepis perhitungan, dan kesalahan
interpretasi bahasa; 5) Langkah pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi
miskonsepsi yaitu siswa diajak memahami masalah/konteks, menjelaskan masalah
kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan menyimpulkan; 6)
Langkah pembelajaran tersebut kemudian dikembangkan dalam bentuk RPP untuk
mengantisipasi miskonsepsi yang dialami siswa.

Kata Kunci :Kemampuan Koneksi Matematis, Miskonsepsi, CRI
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana dan proses belajar sehingga peserta didik mampu dengan aktif
mengembangkan kemampuan yang dimiliki guna memperoleh kekuatan
spiritual keagamaan, kontrol diri, kepribadian, intelegensi, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang dibutuhkan dirinya maupun masyarakat (BP et al., 2022:2-
3). Melalui pendidikan, akan terbentuk individu penerus bangsa yang cakap
secara intelektual maupun spiritual sehingga mampu membawa masa depan
bangsa ke arah yang lebih baik. Pendidikan ini bisa menjadi kunci sukses
sebuah negara untuk bisa bertahan di tengah pesatnya kemajuan yang terjadi.
Terlebih di era globalisasi seperti saat ini, dalam konteks pembangunan
bangsa serta negara, hampir semua negara di dunia memposisikan variabel
pendidikan sebagai faktor yang fundamental (Sebayang & Rajagukguk,
2019:105).

Salah satu bidang dasar dan essensial yang memiliki efek yang besar
dalam dunia pendidikan adalah matematika (Khaesarani & Hasibuan,
2021:39). Dengan kemampuan matematika yang baik, besar kemungkinan
seseorang bisa lebih mudah memahami bidang ilmu yang lain. Hal ini sesuai

dengan pernyataan Kamarullah (2017:22) bahwa matematika disebut sebagai



ratu serta pelayan bagi ilmu yang lain; matematika disebut ratu sebab
proses,perkembangan matematika tidak bergantung pada disiplin ilmu lainnya
sebaliknya matematika disebut pelayan sebab matematika selalu memberikan
pelayanan bagi berkembangnya disiplin ilmu yang lain. Melihat pernyataan
ini, maka keputusan yang tepat bagi sistem pendidikan di Indonesia
menjadikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
seluruh jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar (SD) hingga perguruan
tinggi. Tujuannya agar memberikan bekal kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan untuk bekerja sama (Sholihah &
Mahmudi, 2015:176).

Kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan koneksi matematis. Hal ini tertuang dalam
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000:29) bahwa
kemampuan standar yang harus dimiliki dalam pembelajaran matematika yaitu
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran, kemampuan
komunikasi, kemampuan koneksi, dan kemampuan representasi. Selain itu,
dalam kurikulum di Indonesia saat ini (kurikulum 2013 dan kurikulum
Merdeka) juga disebutkan koneksi matematis menjadi tujuan pembelajaran.
Iswara et al. (2019:274) menyatakan jika koneksi matematis termuat dalam
tujuan pembelajaran matematika Kurikulum Matematika 2013. Sedangkan
dalam kurikulum merdeka, mengacu pada Keputusan Kepala Badan Standar,

Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Nomor 008/H/LR/2022, salah satu



tujuan mata pelajaran matematika ialah untuk membekali siswa dengan
kemampuan koneksi matematis (Kemendikbud, 2022:134)

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan yang dimiliki
siswa sehingga memungkinkannya menghubungkan suatu konsep matematika
dengan konsep lain (Kenedi et al., 2018:227-228). Penghubungan konsep ini
bisa antar konsep dalam matematika atau antara konsep matematika dengan
konsep lain diluar matematika, atau secara lebih rinci yaitu : koneksi antar
topik matematika, koneksi matematika dengan ilmu pengetahuan lain, serta
koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari (Dewi, 2013:284).
Kemampuan koneksi ini diperlukan sebab pada dasarnya matematika ialah
ilmu yang terstruktur serta sistematik atau bisa diartikan konsep dan prinsip
dalam matematika memiliki kaitan satu dengan yang lainnya (Jaelani &
Hidayati, 2021:365). Mulai dari konsep bilangan, aljabar, kalkulus,
pengukuran, geometri, analisis data, dan peluang, semuanya memiliki
keterkaitan. Dengan adanya koneksi matematis maka kemampuan berpikir
siswa akan lebih luas lagi, sebab siswa bisa memandang suatu konsep dari
berbagai sudut pandang dan keterkaitan. Turner dan Mc Clouch dalam
Panjaitan (2013:4) juga menyatakan bahwa suatu pembelajaran akan
bermakna serta optimal dalam pemikiran siswa apabila lebih banyak koneksi-
koneksi yang siswa buat dalam bermatematika.

Pentingnya kemampuan koneksi matematis membuat guru
mengupayakan untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa (Supriatin,



2013:2). Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru namun hasil yang
didapatkan belum sepenuhnya memuaskan, seperti yang terjadi di SMPN 3
Sewon. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, guru telah
berupaya untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis melalui
pemberian soal terkait kemampuan koneksi matematis. Akan tetapi, usaha
tersebut belum membuahkan hasil yang masksimal. Oleh karena itu, perlu
adanya desain pembelajaran yang fokus pada penyebab rendahnya
kemampuan koneksi matematis. Salah satu langkah awal yang bisa dilakukan
yaitu dengan melakukan identifikasi terhadap miskonsepsi yang dialami
siswa. Hal ini berdasar pada pendapat Khadillah (2020:3) yang menyatakan
bahwa adanya miskonsepsi dalam pengerjaan soal akan menimbulkan
kegagalan dalam membuat koneksi atau menghubungkan ide antar konsep
dalam matematika.

Miskonsepsi sendiri dapat diartikan sebagai kesalahan dalam
memahami konsep akibat kesalahpahaman dalam menghubungkan satu
konsep dengan yang lain atau antara konsep baru dan konsep lama yang telah
ada di benak siswa (Suprapto, 2020). Terjadinya kesalahan pemahaman
konsep hisa dikatakan sebagai hal yang fatal. Sifat yang dimiliki oleh
miskonsepsi adalah permanen atau pemahaman akan konsep yang salah akan
sulit untuk diperbaiki sebab pengetahuan yang dibangun akan persis seperti
pengalamannya (Alfiani, 2015:32). Dengan demikian, sebelum konsep yang
benar diajarkan kepada siswa, sangatlah penting untuk meluruskan terlebih

dahulu miskonsepsi yang dialami.



Miskonsepsi bisa diidentifikasi melalui beberapa cara, salah satunya
dengan menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI). CRI adalah
ukuran tingkat keyakinan responden terhadap jawaban yang diberikan.
Metode CRI diperkenalkan oleh Hasan et al. (1999) untuk membedakan antara
siswa yang mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep. CRI digunakan
untuk mengukur miskonsepsi dengan memberikan skala keyakinan yang
mencerminkan seberapa besar keyakinan jawaban. Hasan et al., (1999) dalam
penelitiannya membagi ukuran tingkat keyakinan menjadi 6, dengan skala
nilai 0-5. Poin 5 menunjukkan keyakinan jawaban yang tinggi dan poin O
menunjukkan keyakinan jawaban yang rendah. Apabila diperoleh jawaban
siswa benar dengan nilai CRI tinggi, menandakan siswa sudah paham pada
konsep. Apabila jawaban siswa benar dan CRI rendah, menandakan
ketidakyakinan konsep siswa atau dalam hal ini bisa diartikan siswa
melakukan tebakan jawaban. Apabila jawaban siswa salah dan CRI rendah
maka siswa dikatakan tidak paham konsep. Apabila jawaban siswa salah dan
CRI tinggi, mencerminkan adanya miskonsepsi. Metode CRI ini memiliki
kelebihan yaitu simpel dan dapat digunakan dalam bermacam jenjang
pendidikan (sekolah menengah hingga perguruan tinggi), namun memiliki
kelemahan yakni bergantung pada kejujuran siswa (Waluyo et al., 2019:29).

Salah satu cabang matematika dengan kemampuan koneksi matematis
rendah adalah statistika (Atmaja, 2020:107). Padahal kemampuan koneksi
matematis memiliki peranan yang penting dalam materi statistika ini. Bisa kita

lihat pembagian materi statistika dari jenjang SD sampai SMA terdapat pokok



bahasan yang semakin kompleks sejalan dengan bertambahnya tingkatan
pendidikan. Kemudian dalam setiap pokok bahasan tersebut tentu ada
keterhubungan yang perlu dikuasi oleh siswa. Contohnya materi statistika
SMP kelas VII adalah penyajian data dan kelas V11 adalah ukuran data yang
memiliki hubungan erat sebab penyajian data merupakan representasi dari
ukuran data. Selain itu, pada jenjang SMA akan dipelajarai materi statistika
data berkelompok yang membutuhkan pemahaman topik ukuran data.
Statistika juga merupakan materi yang berkaitan dengan banyak bidang
kehidupan. Selain itu, sebegitu pentingnya statistika, bahkan terdapat
pernyataan bahwa kemajuan suatu negara sangat ditentukan oleh sejauh mana
penerapan ilmu statistika dalam pemecahan masalah pembangunan serta
perencanaan pembangunan (Ulpah, 2009:326). Namun, hal ini bertolak
belakang dengan anggapan beberapa mahasiswa bahwa belajar statistik sangat
sulit dan rumit (Tayeb et al., 2014:107). Oleh karena itu, kemampuan koneksi
pada materi statistika ini harus bisa ditingkatkan sejak jenjang bawah unuk
mencegah kesulitan di masa yang akan datang. Melihat permasalahan ini,
peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul “Analisis
Miskonsepsi  Berbantuan Certainty Of Response Index (CRI) dalam
Menyelesaikan Soal Kemampuan Koneksi Matematis pada Materi Statistika”.

Pentingnya penelitian ini sebab dalam penelitian sebelumnya, dalam
melakukan analisis kemampuan koneksi matematis peneliti  belum
mengelompokkan hasil jawaban siswa kedalam kategori miskonsepsi yang

terjadi. Beberapa penelitian terdahulu yang dimaksud ialah penelitian (Hayu et



al.,, 2019) dimana peneliti hanya menggolongkan kemampuan koneksi
matematis siswa pada materi perbandingan menjadi kategori tinggi, sedang,
dan rendah sedangkan penyebab kesalahan yang dialami siswa untuk setiap
indikator tidak dijabarkan secara merinci. Kedua, penelitian Nazaretha et al.
(2019) hanya mengategorikan kemampuan koneksi matematis siswa dalam
setiap indikatornya. Ketiga, penelitian Atmaja (2020) yang menganalisis
kemampuan koneksi matematis siswa pada materi statistika namun penyebab
kesulitan yang dialami siswa tidak dianalisis secara mendalam. Melihat hal
ini, peneliti tertarik melakukan pengelompokkan miskonsepsi yang terjadi
dalam menyelesiakan soal kemampuan koneksi matematis sehingga
pembelajaran diharapkan bisa lebih fokus. Kemudian setelah miskonsepsi
diketahui, peneliti juga tertarik untuk membuat suatu desain pembelajaran

yang sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh siswa.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana miskonsepsi yang terjadi pada siswa SMPN 3 Sewon dalam
menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis pada materi statistika?
2. Bagimana solusi yang dapat dilakukan untuk menanggulangi miskonsepsi

siwa SMPN 3 Sewon?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui :
1. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa SMPN 3 Sewon dalam

menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis pada materi statistika.



2. Solusi untuk menanggulangi miskonsepsi yang terjadi pada siswa.

D. Asumsi

Asumsi dapat diartikan sebagai dugaan, perkiraan, maupun pendapat
mengenai kesimpulan atau teori yang belum dibuktikan kebenarannya.
Menurut Winarto dalam buku Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
karangan Arikunto (2011:65) disebutkan bahwa asumsi atau anggapan dasar
merupakan suatu dasar pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti.
Berdasarkan penjelasan tersebut, asumsi dalam penelitian ini adalah :
1. Terdapat miskonsepsi yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal

kemampuan koneksi matematis pada materi statistika di SMP N 3 Sewon.

2. Solusi yang dikembangkan dapat menanggulangi miskonsepsi yang dialami

oleh siswa sesuai dengan karakteristiknya.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Ruang lingkup dan Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian dilaksanakan di SMPN 3 Sewon.
2. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX A SMPN 3 Sewon.
3. Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024.
4. Materi statistika yang diteliti merupakan materi ukuran data yaitu mean,

modus, dan median.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberikan

manfaat bagi :



1. Peneliti, untuk memberikan wawasan serta pengalaman sebagai bekal bagi
calon guru untuk memahami miskonsepsi yang mungkin terjadi pada siswa
serta memahami lebih jauh terkait kemmapuan koneksi matematis.

2. Bagi guru, berguna sebagai acuan evaluasi terhadap materi statistika
sehingga kemampuan koneksi matematis siswa dapat ditingkatkan dan
miskonsepsi yang terjadi dapat diluruskan.

3. Bagi peserta didik, untuk memperbaiki kemampuan koneksi matematis
dan memperbaiki miskonsepsi yang terjadi.

4. Bagi sekolah, untuk meningkatkan proses pembelajaran, dengan demikian
kualitas dan mutu sekolah bisa lebih baik lagi.

5. Bagi pembaca, untuk memberikan informasi dan referensi pada penelitian
di masa mendatang serta sebagi metode yang bisa digunakan untuk
memecahkan permasalahan pembelajaran terkait kemampuan koneksi

matematis dan miskonsepsi.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran serta agar memberikan
gambaran yang konkrit terkait judul penelitian, maka diperlukan adanya
definisi operasional yang bisa dijadikan landasan pokok dalam penelitian.
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini ialah :
1. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika adalah upaya guru dalam mengondisikan

lingkungan belajar agar kegiatan pembelajaran matematika dapat berjalan
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dengan efektif dan efisien sehingga siswa mampu mengembangkan pola
pikir, logika, kreativitas, dan kemmapuan pemahaman.

Miskonsepsi

Miskonsepsi adalah kegagalan siswa dalam memahami konsep atau
menghubungkan satu konsep dengan yang lain ataupun konsep baru dengan
yang lama.

Kemampuan koneksi matematis

Kemampuan koneksi matematis berarti kemampuan siswa untuk bisa
menghubungkan antar konsep dalam matematika atau antara konsep
matematika dengan konsep pada bidang studi lain atau juga dengan
kehidupan sehari-hari.

. Certainty of Response Index (CRI)

Certainty of Response Index atau disingkat CRI merupakan suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat keyakinan responden pada jawaban terhadap

soal yang diberikan.

. Statistika

Statistika merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang berkaitan
dengan data, mulai dari merencanakan, mengumpulkan, menganalisis,
menginterpretasikan, hingga menyajikan data. Cakupan materi yang

digunakan pada penelitian ini adalah ukuran data.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada

BAB 1V, maka dapat disimpulkan :

1. Pada indikator koneksi inter-matematika (mean dengan median), siswa
yang mengalami miskonsepsi sebanyak 35,5% dengan jenis miskonsepsi
yang dialami siswa adalah miskonsepsi teoritikal, miskonsepsi
korelasional, miskonsepsi perhitungan, dan kesalahan interpretasi bahasa.

2. Pada indikator koneksi antar matematika (mean dengan aritemtika sosial),
siswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak 29% dengan 3 jenis
miskonsepsi yaitu miskonsepsi korelasional, miskonsepsi perhitungan,
dan kesalahan interpretasi bahasa.

3. Pada indikator koneksi matematika dengan bidang ilmu lain (mean
dengan jumlah rakaat Sholat), siswa yang mengalami miskonsepsi
sebanyak 16,1% dengan 4 jenis miskonsepsi yaitu miskonsepsi teoritikal,
miskonsepsi  korelasional, miskonsepsi perhitungan, dan kesalahan
interpretasi bahasa.

4. Pada indikator koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari (modus
dengan voting), siswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak 9,7%
dengan 3 jenis miskonsepsi yaitu miskonsepsi teoritikal, miskonsepsi

perhitungan, dan kesalahan interpretasi bahasa.
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5. Langkah pembelajaran yang dapa digunakan untuk mengatasi
miskonsepsi siswa adalah siswa diajak memahami masalah memahami
masalah/konteks, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan
masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan
menyimpulkan. Langkah pembelajaran tersebut kemudian dikembangkan
dalam bentuk RPP. RPP yang dikembangkan mempunyai nilai uji
validitas 88,82% yang termasuk pada kategori sangat valid sehingga dapat
digunakan untuk mengatasi miskonsepsi yang dialami siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, ada beberapa saran yang peneliti sampaikan
pada penelitian ini yaitu :

1. Guru perlu memperhatikan miskonsepsi yang dialami siswa dan
mengadakan kegiatan pembelajaram yang dapat mengatasi miskonsepsi
tersebut.

2. Guru dapat menggunakan desain pembelajaran yang dikembangkan untuk
mencegah miskonsepsi dalam menyelesiakan masalah koneksi matematis
pada materi statistika, namun perfu disesuaikan koneksi yang digunakan
sebab materi koneksi sangatlah luas.

3. Siswa perlu memperbanyak latihan soal, meningkatkan keaktifan, dan
jangan terburu-buru dalam mengerjakan. Lebih baik jika ada waktu untuk
mengecek kembali jawabannya.

4. Untuk peneliti dimasa yang akan datang, pelu dilakukan penelitian

lanjutan mengenai miskonsepsi pada kemampuan matematis lainnya,



144

indikator koneksi lain, dan perlu diadakan perbaikan desain pembelajaran

yang dikembangkan
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